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SUMMARY

ALDISON. The Characteristics of Non Carbonized Agricultural Waste Briquette
with the Addition of Bladygrass as an Ignition Starter (Supervised by TAMRIN and
ENDO ARGO KUNCORO).

The objective of this research was to find out the characteristics of non
carbonized agricultural waste briquette with the addition of bladygrass as an ignition
starter.

This research was conducted in Biosystem Laboratory, Laboratory of
Agricultural Chemistry, Department of Agricultural Technology, Faculty of
Agriculture, University of Sriwijaya, and Laboratory of Mining and Energy
Laboratory of South Sumatera. The research was conducted from December 2008 to
June 2009..

The research used factorial completely randomized design with two factors as
treatments (L and A). Factor A was the bladygrass percentage added to base material
of briquette (0%, 10%, 20% and 30%), and L was the kinds of agricultural waste
(wood coir and rice husk). Clay as much as 20% was used as an adhesive material
for wood: coir briquette, and 30% was used as an adhesive material for rice husk
briquette. The parameters were initial ignition time of briquette, combustion time of
briquette, calorific value, water content, ash content and density of briquette.

The results showed that the kinds of agricultural waste had significant effect
on all parameters, but the addition of bladygrass had significant effect on the ignition
time of briquette, combustion time of briquette, water content and density of

briquette, and not significant effect on ash content. The interaction of the treatments



had significant effect on initial ignition time of briquette and combustion time of
briquette, had significant effect on water content and ash content, and not significant
effect on density of briquette. The best treatment to achieve the fastest initial

ignition time of wood coir and rice husk briquette was found to be the addition of

30% bladygrasss.



RINGKASAN

ALDISON. Karakteristik Briket Limbah Pertanian dengan Penambahan
Alang-Alang tanpa Dikarbonisasi sebagai Starter Penyalaan (Dibimbing oleh
TAMRIN dan ENDO ARGO KUNCORO).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari karakteristik briket tanpa
karbonisasi limbah pertanian dengan penambahan alang-alang sebagai starter
penyalaan.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biosistem, Laboratorium Kimia
Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya dan Laboratorium Dinas Pertambangan dan Energi Sumatera Selatan.
Penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2008 dan selesai pada bulan Juni 2009.

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode rancangan acak
lengkap faktorial (RALF) dengan dua faktor perlakuan (L dan A). Faktor perlakuan
A merupakan komposisi penambahan alang-alang pada campuran briket yakni
sebanyak 0%, 10%, 20% dan 30% dan faktor perlakuan L merupakan jenis limbah
yang digunakan dalam pembuatan briket. Perekat yang digunakan adalah tanah liat
sebanyak 20% untuk limbah serbuk kayu gergajian dan 30% untuk limbah sekam.
Parameter yang diamati adalah lama penyalaan awal briket, lama pembakaran briket,
nilai kalor, kadar air, kadar abu dan kerapatan briket.

Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis limbah yang digunakan
berpengaruh sangat nyata terhadap seluruh parameter. Konsentrasi penambahan
alang-alang berpengaruh sangat nyata terhadap lama penyalaan awal briket, lama

pembakaran briket, kadar air, dan kerapatan briket, serta tidak berpengaruh nyata



terhadap kadar abu briket. Interaksi kedua perlakuan berpengaruh sangat nyata
terhadap lama penyalaan awal briket dan lama pembakaran briket, berpengaruh nyata
terhadap kadar air dan kadar abu briket, serta tidak berpengaruh nyata terhadap
kerapatan briket. Perlakuan terbaik untuk lama penyalaan awal briket serbuk kayu

gergajian dan sekam padi adalah pada penambahan 30% alang-alang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Energi adaiah sumber daya yang dapat digunakan uniuk meiakukan berbagai
giatan. Indonesia merupakan negara pengkonsumsi energi yang cukup
besar diantara negara-negara berkembang lainnya. Konsumsi energi di Indonesia
bisa meningkat dua kali lebih cepat dibandingkan pertumbuhan ekonominya
(Daryanto, 2007).

Persoalan energi dari bahan bakar minyak (BBM) saat ini merupakan suatu
masalah vang cukup serius di seluruh dunia. Oleh sebab itu untuk mengantisipasi
peningkatan harga BBM dan mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosii,
dalam hal ini minyak tanah, diperlukan bahan bakar alternatif yang murah dan
mudah diperoleh serta merupakan sumber daya energi yang dapat diperbaharui
(Hambaii er ai., 2007).

Salah satu bahan bakar alternatif yang telah dikembangkan adalah briket.
Briket yang banyak dipasarkan saat ini adalah briket batubara. Briket batubara yang
teiah dipasarkan masih mempunyai keiemahan diantaranya adaiah suiit untuk
dinyalakan dan mempunyai aroma yang tidak sedap pada waktu pembakaran.
Kelemahan ini mengakibatkan batubara tidak sesuai untuk diterapkan pada
untuk diterapkan pada industri rumah tangga, briket batubara juga merupakan energi
yang tidak terbarukan dan dapat habis pada suatu waktu. Oleh sabab itu untuk

mengatasi permasaiahan tersebut dibutuhkan briket yang mampu memenuhi



standar dalam keperluan rumah tangga dan mempunyai sumber bahan baku yang
melimpah.

Bahan bakar alternatif tersebut adalah briket organik. Briket organik dapat
dibuat dari berbagai limbah yang dihasilkan dari pengolahan hasil pertanian. Limbah
pertanian dapat berbentuk bahan buangan tidak terpakai dan bahan sisa dari hasil
pengolahan. Proses penghancuran limbah secara alami berlangsung lambat, sehingga
tumpukan limbah dapat mengganggu lingkungan sekitarnya dan berdampak terhadap
kesehatan manusia. Namun limbah pertanian dapat diolah lebih lanjut menjadi hasil
samping yang berguna selain produk utamanya melalui pendekatan teknologi.
Limbah pertanian diantaranya sekam yang merupakan buangan pengolahan padi dan
serbuk kayu dari limbah penggergajian kayu. Kedua bahan tersebut dapat
dimanfaatkan menjadi briket.

Sekam sebagai bahan bakar rumah tangga yang lebih baik diolah menjadi
bentuk briket karena bila digunakan dalam keadaan curah sulit untuk menghasilkan
bara. Hal ini karena sekam segar lebih sulit menyala sehingga tidak efisien
digunakan dalam keperluan memasak di tingkat rumah tangga. Limbah sekam dan
serbuk kayu gergajian yang masing-masing memiliki potensi energi yang cukup
besar berpeluang untuk dibuat briket. Briket dar limbah pertanian ini diharapkan
mampu memenuhi standar energi yang dibutuhkan untuk menggantikan minyak
tanah yang semakin langka dengan harga yang semakin tinggi sebagai bahan bakar.

Briket organik yang telah dikenalkan kepada masyarakat selama ini adalah
briket karbonisasi. Briket karbonisasi masih mempunyai kendala karena
memerlukan biaya untuk karbonisasi dan membutuhkan waktu relatif lama dalam
pembuatannya. Pada penelitian ini dibuat briket organik dari sekam dan serbuk kayu

gergajian tanpa karbonisasi. Briket organik tanpa karbonisasi memiliki keunggulan



diantaranya modal yang relatif murah, mudah dalam pembuatannya dan mempuyai
sifat mudah menyala karena masih mengandung senyawa volatile yang tinggi.
Penambahan alang-alang dalam campuran briket diharapkan mampu
mempercepat penyalaan awal pada briket. Hal ini karena alang-alang mengandung
senyawa-senyawa volatile yang mudah menyala dengan api. Sifat mudah terbakar

pada alang-alang dapat menghasilkan briket yang dapat menyala lebih cepat.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa karakteristik briket yaitu lama
penyalaan awal, lama pembakaran, nilai kalor, kadar air, kadar abu, dan kerapatan
briket dari limbah pertanian (sekam dan serbuk kayu gergajian) dengan penambahan

alang-alang tanpa karbonisasi.

C. Hipotesis

Diduga penambahan alang-alang pada briket limbah pertanian tanpa

karbonisasi dapat mempengaruhi secara nyata karakteristik briket.
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